BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai sibling rivalry

pada remaja di Desa Masam Bulau, Kecamatan Tanjung Sakti

Pumi, dapat disimpulkan bahwa:

1.

Gambaran sibling rivalry pada remaja muncul dalam
berbagai bentuk, seperti perasaan iri, cemburu, dan kesal
terhadap saudara kandung. Persaingan tersebut
umumnya berkaitan dengan perhatian dan kasih sayang
orang tua, pengakuan dalam keluarga, kebebasan yang
diberikan, serta perbandingan prestasi dan perilaku.
Meskipun sebagian remaja menyatakan tidak merasakan
persaingan secara langsung, sibling rivalry tetap muncul
secara terselubung dalam bentuk emosi negatif yang
dipendam, sikap saling membandingkan, dan konflik
kecil dalam kehidupan sehari-hari. Namun demikian,

konflik yang terjadi umumnya bersifat sementara dan
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tidak sampai  menimbulkan  kebencian  yang
berkepanjangan.

Faktor pendukung sibling rivalry pada remaja di Desa
Masam Bulau terdiri atas faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal meliputi ketidakstabilan emosi
remaja, perasaan iri dan cemburu, kebutuhan akan
pengakuan dan perhatian, serta kecenderungan
membandingkan  diri  dengan saudara kandung.
Sementara itu, faktor eksternal meliputi pola asuh orang
tua yang dirasakan tidak seimbang, keterbatasan waktu
orang tua dalam memberikan perhatian, kebiasaan
membandingkan anak, serta perbedaan aturan dan
kepercayaan yang diberikan kepada masing-masing
anak. Perbedaan persepsi antara orang tua dan remaja
mengenai  keadilan perlakuan turut memperkuat
munculnya sibling rivalry. Dengan demikian, sibling
rivalry pada remaja di Desa Masam Bulau dipengaruhi
oleh interaksi antara kondisi psikologis remaja dan

dinamika keluarga dalam kehidupan sehari-hari.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
mengenai gambaran sibling rivalry pada remaja, peneliti
memberikan beberapa saran yang ditujukan kepada
berbagai pihak yang terkait, yaitu remaja, orang tua, desa
dan peneliti selanjutnya, agar fenomena sibling rivalry

dapat dipahami dan dikelola dengan lebih baik.

1. Remaja

Remaja diharapkan mengembangkan keterampilan
komunikasi yang lebih terbuka dan asertif dengan saudara
kandung dan orang tua, terutama ketika perasaan
cemburu, dendam, atau perlakuan tidak adil muncul.
Remaja juga perlu belajar memahami perbedaan
kebutuhan dan tanggung jawab dalam keluarga sehingga
mereka tidak mudah menafsirkan perbedaan perlakuan
sebagai ketidakadilan. Lebih lanjut, remaja disarankan
untuk meningkatkan empati dan kerja sama dengan
saudara kandung untuk membangun hubungan yang lebih

harmonis dan saling mendukung.
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2. Orang Tua
Orang tua perlu memberikan perhatian yang
seimbang kepada setiap anak dan menghindari
membandingkan prestasi atau perilaku anak-anak mereka.
Orang tua juga disarankan untuk meningkatkan kualitas
komunikasi dan memperhatikan kebutuhan emosional
remaja, terutama selama masa transisi yang sensitif ini.
Menerapkan gaya pengasuhan yang adil, konsisten, dan
empatik dapat membantu mengurangi persaingan dan
permusuhan antar saudara kandung. Orang tua juga perlu
meluangkan waktu berkualitas dengan setiap anak secara
individual sehingga setiap anak merasa dihargai.
3. Pemerintah Desa
Pemerintah desa diharapkan memfasilitasi program
atau kegiatan pelatihan pemuda yang berfokus pada
pengembangan  karakter, manajemen emosi, dan
keterampilan sosial. Lebih lanjut, pemerintah desa dapat
berkolaborasi dengan petugas kesehatan atau pendidik

untuk memberikan konseling kepada orang tua tentang
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pola pengasuhan positif dan pencegahan konflik dalam
keluarga. Program seperti pos kesehatan terpadu pemuda
(Posyandu), kelompok diskusi keluarga, atau seminar
pengasuhan dapat membantu meningkatkan kesejahteraan
keluarga secara keseluruhan.
. Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam
Program studi tempat penelitian ini dilakukan
direkomendasikan untuk terus memperluas materi dan
penelitiannya yang berkaitan dengan perkembangan
remaja, dinamika keluarga, dan penerapan teori psikologi
seperti teori Alfred Adler dalam konteks keluarga modern.
Program studi juga dapat berkolaborasi dengan
masyarakat desa atau lembaga pendidikan untuk
melakukan  pengabdian  masyarakat terkait pola
pengasuhan, konseling keluarga, dan penguatan hubungan
antar saudara kandung. Lebih lanjut, program studi dapat
menggunakan penelitian ini sebagai referensi untuk

pengembangan kurikulum atau penelitian lebih lanjut.

91



5. Penelitian Lanjutan

Para peneliti selanjutnya diharapkan melakukan
penelitian dengan cakupan yang lebih luas, baik dari segi
jumlah informan  maupun rentang usia, untuk
mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif tentang
persaingan antar saudara kandung. Penelitian masa depan
juga dapat menggunakan metode campuran untuk
mendapatkan data kuantitatif guna mendukung temuan
kualitatif. Lebih lanjut, para peneliti dapat mengeksplorasi
lebih dalam faktor-faktor psikologis, gaya pengasuhan,
atau peran budaya dalam memengaruhi persaingan antar
saudara kandung. Membandingkan hasil penelitian antar
desa atau wilayah juga dapat memberikan wawasan yang

lebih dalam tentang perbedaan dinamika keluarga.
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